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RINGKASAN

	Anak adalah tabungan Negara untuk menjadi generasi penerus bangsa. Anak adalah fase dimana mereka membentuk sifat dan karakter diri. Untuk itu penanaman kepribadian yang baik akan lebih tepat jika diajarkan sejak usia anak-anak. Mereka akan membawa kepribadiannya sampai mereka tumbuh menjadi pribadi yang dewasa.
	Anak-anak sebagai generasi penerus adalah pewaris bumi dan segala kekayaannya, kita hanya meminjam bumi ini kepada anak cucu kita. Untuk itu kita harus menjaga bumi ini agar tetap lestari dan dapat dinikmati generasi mendatang. Namun kenyataan tak sebanding dengan harapan, bumi ini semakin panas dan rusak. Perlu adanya sebuah tindakan kecil yang dapat mempengaruhi pola pikir dan tindakan masyarakat bumi. Budaya Indonesia yang beragam mulai hilang dikeramaian zaman. Moral bangsa ketimuran yang dikenal ramah dan sopan berganti menjadi moral bangsa kebarat-baratan.
	Tindakan yang dimaksud adalah sebuah penyelamatan atau konservasi terhadap bumi, budaya dan moral bangsa Indonesia. Hal ini dimulai dari diri sendiri lalu merambah ke masyarakat luar. Sasaran empuk masyarakat luar adalah para calon generasi penerus bangsa yaitu anak-anak. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak memiliki bekal yang baik untuk memimpin negeri.
	Tujuan utama dari konservasi adalah untuk penyelamatan. Penanaman budaya konservasi kepada anak-anak nusantara dimaksudkan agar mereka bisa menyelamatkan bumi ini dan menjaga kelestariannya kembali. Membangunkan budaya local yang kini terpuruk karena budaya asing. Memperbaiki mental dan moral bangsa agar Indonesia menjadi Negara yang adil dan sejahtera.
	Sebagai pemuda kami berniat untuk mengajak dan membiasakan para anak-anak untuk memiliki kebiasaan konservasi. Harapan kami, mereka bisa membawa kebiasaan baik ini sampai mereka dewasa dan memberikan kontribusi yang nyata untuk bumi dan bangsa Indonesia. Keselarasan antara alam, manusia dan negeri akan memberikan kehidupan yang sejahtera.






BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Manusia tinggal di bumi dan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi. Dengan akal dan pikirannya seharusnya manusia melindungi lingkungan karena hidupnya sangat bergantung pada lingkungan. Mereka hidup berdampingan dengan alam lalu berinteraksi dengan alam sehingga menghasilkan sebuah kebudayaan. Dalam berinteraksi manusia harus memperhatikan kaidah tata norma dan moral.
Indonesia sebagai daerah khatulistiwa dianugerahi lingkungan dan panorama alam yang sangat menakjubkan. Luas seluruh hutan di Indonesia adalah 133.300.543,98 ha. Ini mencakup kawasan suaka alam, hutan lindung, dan hutan produksi. Indonesia memiliki 10% hutan tropis dunia yang masih tersisa. Luas hutan alam asli Indonesia menyusut dengan kecepatan yang sangat mengkhawatirkan. Hingga saat ini, Indonesia telah kehilangan hutan aslinya sebesar 72%.. Ini menjadikan Indonesia merupakan salah satu tempat dengan tingkat kerusakan hutan tertinggi di dunia (https://id.wikipedia.org/wiki/Pengawahutanan_di_Indonesia).
Penyusutan hutan Indonesia juga diikuti dengan tenggelamnya budaya bangsa. Bangsa Indonesia mulai melupakan budaya yang diwariskan leluhurnya. Beberapa budaya khas Indonesia diklaim oleh Negara lain. Saat itu tejadi siapa yang harus disalahkan. Bangsa Indonesia cenderung menunggu budayanya dikalim baru mereka mengakui dan melestarikan budaya tersebut. Sebelum itu terjadi mereka lebih mengutamakan dan mengagungkan budaya asing. Budaya asing telah menjiwa di tubuh bangsa Indonesia terutama kaum remaja. Pergaulan mereka pun sesuai dengan pergaulan bangsa asing.
Seperti yang diketahui bahwa budaya dan pergaulan bangsa asing cenderung lebih bebas dan tidak sesuai dengan nilai, norma dan moral bangsa Indonesia. Banyak kebiasaan asing yang dapat merusak para generasi penerus bangsa. Jika hal ini terus berlangsung maka kemunduran bangsa dan kerusakan lingkungan akan merajalela dibumi pertiwi ini.
Untuk itu penanaman budaya konservasi harus diberikan sejak dini. Kami mengambil sasaran anak-anak sekolah dasar. Anak-anak adalah generasi penerus yang akan menjaga bumi dan segala isinya. Dengan ini diharapkan agar anak-anak bisa tumbuh menjadi pribadi yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, budaya dan kehidupan social. 
Anak-anak akan memberikan sumbangan yang besar dari segi sumber daya manusia. Mereka memiliki potensi sebagai kader konservasi bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Mereka bisa menularkan budaya konservasi dan mengajak orang lain untuk berpola hidup yang mencermikan budaya konservasi.

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Apa yang terjadi dengan lingkungan dan budaya Indonesia?
2. Mengapa lingkungan dan budaya Indonesia harus diselamatkan?
3. Bagaimana cara menyelamatkan lingkungan dan budaya Indonesia?
		
1.3 TUJUAN
1. Menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan dan budaya Indonesia.
2. Menjelaskan sebab-sebab penyelamatan lingkungan dan budaya Indonesia.
3. Menjelaskan cara menyelamatkan lingkungan dan budaya Indonesia..

1.4 LUARAN
1. Meningkatkan kesadaran anak-anak tentang kelestarian lingkungan dan budaya Indonesia.
2. Lingkungan kembali lestari dan memberikan kebermanfaatan kepada manusia.
3. Mencetak generasi bangsa yang memiliki pengetahuan budaya bangsa dan bermoral tinggi.
























BAB II

2.1 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Objek kajian kami adalah sebuah MI yang terletak tidak jauh dari kampus UNNES. Letaknya sangat straegis ditengah keramaian UNNES. Mi Al Iman yang berada di jalan Taman Siswa No. 105 Gunungpati. Letaknya yang berada di jalur sibuk UNNES membuat MI Al Iman juga menjadi pandangan banyak orang. MI yang berdiri diatas 2400 m2 ini memiliki daya tarik tersendiri. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang belajar di MI Al Iman.
 MI Al Iman didirikan pada tahun  1 April 1967. Sebuah MI yang dikepalai oleh wanita cantik bernama Siti Maryatun S.Pd. I dan memiliki 15 orang guru. Eksistensi yang sudah lama membuat MI Al Iman telah mencetak generasi-generasi yang cemerlang. Sudah banyak perlombaan dan pertandingan yang diikuti oleh MI Al Iman. Kerap kali MI Al Iman membawa piala kemenangan dan menyemarakkan kebahagiaan.
Ada beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang berada di MI Al Iman. Namun kegiatan yang paling menonjol adalah drumband. Drumband Mi Al Iman telah melalanglang buana di daerah Gunungpati dan sekitarnya. Dengan visi dan misi yang menjadi acuan langkahnya MI Al Iman bisa berdiri dan mencerdaskan anak bangsa.
MI Al Iman berdampingan dengan sebuah RA (Raudlotul Athfal) yang satu yayasan dengan MI Al Iman. Dengan banyaknya anak-anak dalam suatu lingkungan yang sama membuat para pedagang makanan atau pun minuman berjajar megadu rezeki. Para pedagang umumnya menggunakan plastic untuk tempat jajanan. Dari sinilah yang menarik kami untuk melakukan kegiatan kami.








BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 KONSERVASI  LINGKUNGAN
		Langkah yang tepat dalam menghadapi kerusakan alam adalah asanya upaya penyelamatan atau konservasi. Konservasi adalah upaya pelestarian lingkungan dengan tetap memperhatikan manfaaat yang didapat dari lingkungan. Konservasi juga dapat dipandang dari segi ekonomi dan ekologi. Konservasi dari segi ekonomi adalah usaha mengalokasikan sumber daya alam untuk masa mendatang. Sedang dari segi ekologi, konservasi adalah alokasi sumber daya untuk masa sekarang san masa yang akan datang. Konservasi dalam pengertian sekarang sering diterjemahkan sebagai the wise use of nature resourse (pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana).
		Perkembangana hubungan antara manusia dan alam senantiasa berubah seiring perkembangan teknologi, infomasi dan industrialisasi. Pada fase manusia masih memanfaatkan alam dan hasil bumi sebagai bahan makanan, maka alam sangat dihormati manusia. Mereka memanfaatkan alam secukupnya saja dan tidak ada unsure ekspoitasi. Tahap ini dinamakan pan comism.
		Seiring perkembangan teknologi maka alam dieksploitasi. Teknologi yang semula dimaksudkan mempermudah kerja manusia, pada akhirnya digunakan untuk menaklukan alam. Manusia tidak lagi bergantung pada malam, namun menaklukan alam. Tahap ini disebut anthropocentrim. Tahap selanjutnya adalah holism ketika manusia tidak lagi merasa bagian dari alam.
		Masalah yang sering ditemui disekitar kita adalah masalah sampah yang kian hari kian menumpuk. Walaupun sudah beribu-ribu kali digalakan intruksi untuk membuang sampah pada tempatnya namun masih kerap kali ditemui sampah yang berserakan. Volume sampah pun selalu meningkat setiap harinya. Akibat tidak adanya penanganan sampah yang benar dan tuntas, maka tumpukan sampah mengakibatkan pencemaran lingkungan.
		Sampah tidak hanya memenuhi daerah daratan saja. Kini sungai pun menjadi tempat sampah raksasa. Akibatnya pendangkalan sungai, penyumbatan sungai dan sampai pada akhirnya banjir. Daerah aliran sungai yang seharusnya lancar kini menjadi tempat berlayar sampah-sampah terutama sampah plastik.
		Slogan anti smapah harus diganti. Kita masih terperangkap dengan pola pikir bahwa sampah harus dibuang. Gaya hidup dan pola pikir kita terhadap smapah dan pengelolaannya harus dibenahi kembali. Mengurangi sampah dan melakukan daur ulang adalah salah satu cara yang tepat untuk menyelamatkan bumi kita. Perubahan kecil dalam gaya hidup dn pola pikir ini dapat meberikan dampak yang besar bagi penanganan sampah dan pengelolaan sampah disekitar kita.
		Kami sebagai pemuda ingin mengajak anak-anak untuk memulai hidup yang menjunjung nilai konservasi. Kami mengadakan sosialisasi tentang lingkungan hidup dan pencemaran yang telah terjadi dibumi. Kami menjelaskan bagaimana cara menanggulangi dan mencegah kerusakan alam linkungan di Indonesia. Kami juga memberikan contoh-contoh perilaku yang mencerminkan hidup yang bersahabat dengan alam.
		Hal nyata yang akan kami aktualisasikan salah satunya adalah tentang pengurangan sampah. Kami membiasakan anak-anak untuk menggunakan tempat makan dan tempat minum yang dapat digunakan berulang-ulang setiap mereka membeli jajan. Mereka membawa tempat makan dan minum dari rumah masing-masing. Setelah digunakan mereka mencuci tempat makan dan tempat minum tersebut dan menggunakan kembali untuk istirahat berikutnya. Hal ini diharapkan agar produksi sampah berkurang dilingkungan sekolah. Harapan jangka panjangnya adalah mereka dapat membawa kebiasaan ini sampai mereka dewasa dan menularkannya kepada orang lain.

3.2 KONSERVASI BUDAYA
		Secara harfiah budaya berasal dari bahasa Latin yaitu colere yang memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang (Soerjanto Poespowardoyo:1993). Dalam bahasa Inggris budaya disebut culture yang juga kadang diterjemahkan sebagai kultur dalam bahasa Indonesia.
		Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang berkembang di masyarakat. Kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur social, religius dan lain-lain yang menjadi cirri khas suatu masyarakat.
		Wujud dari kebudayaan dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1. Gagasan (wujud ideal)
	Wujud ideal kebudayaan adalah bentuk kumpulan ide-ide, gagasa, nilai, norma dan sebagainya yang sifatnya abstrak dan tidak dapat disentuh.
2. Aktivitas (tindakan)
	Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi berdasarkan tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat tersebut.
3. Artefak  (karya)
	Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktvitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa hal yang bisa dilihat.

	Untuk mengembalikan budaya bangsa yang telah hilang hal yang patut dilakukan adalah sadar akan kearifan budaya local. Kearifan local adalah sikap, pandangan hidup dan kemampuan suatu komunitas didalam mengelola lingkungan rohani dan jasmani yang memberikan komunitas itu daya tahan dan daya tumbuh dalam wilayah dimana komunitas itu berada. Dapat dikatakan bahwa kearifan local adalah suatu pengetahuan asli, pengetahuan local dan pengetahuan tradisional. Kearifan local biasanya tersimpan dalam sikap, kesadaran, pandangan, perilaku dan aktivitas masyarakat local yang seringkali diungkapkan dalam nilai dan bentuk budaya.
	Masing-masing daerah memiliki keakraban dan keramahan dengan lingkungan alam yang mengitari mereka. Kearifan itu tidak muncul serta merta, namun memiliki proses panjang yang hingga pada akhirnya mengandung kebaikan bagi mereka dan lingkungan sekitar. Kearifan local memiliki nilai-nilai perennial yang berakar kuat pada setiap aspek lokalitas budaya.
Masyarakat Indonesia sudah sepatutnya kembali kepada jati diri mereka melalui pemaknaan kembali dan rekonstruksi nilai-nilai luhur budaya mereka. Dalam kerangka itu upaya yang harus dilakukan adalah mengajarkan kembai nilai-nilai luhur bangsa terutama kepada calon generasi penerus bangsa yaitu anak-anak.
Keramahtamahan dan kehalusan budi bangsa timur harus diajarkan kembali. Hal ini bisa diajarkan dengan kebiasaan senyum, sapa, salam, sopan dan santun. Jika kebiasaan ini diajarkan sejak kecil maka anak-anak bangsa akan tumbuh menjadi generasi yang memilki tingkat keramahtamahan dan kehalusan budi pekerti yang tinggi. Jika semua rakyat Indonesia kembali kebudaya timurnya maka Indonesia akan jauh dari krisis moral.
Hal yang akan kami tanamkan adalah sebuah keyakinan terhadap budaya local bangsa yang memiliki keramahtamahan dan etika kesopanan. Kembali kearifan local itulah yang akan kami canangkan untuk mengembalikan budaya bangsa. Memperkenalkan kembali budaya-budaya bangsa yang telah dimakan zaman. Membangkitkan kembali etika dan nilai luhur pancasila yang telah tergerus arus globalisasi.
Dimulai dengan bermain permainan tradisional lalu memutarkan video tentang kepahlawanan Indonesia. Menilai dan mengambil nilai positif dari video yang diputar. Dengan ini diharapkan agar anak-anak bisa menyadari pentingnya konservasi lingkungan dan konservasi budaya.
















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 BIAYA
	Untuk menunjang kegiatan yang akan kami lakukan, kami memerlukan dana dengan rincian:
	NO
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA

	1
	Tempat makan
	2.000.000

	2
	Tempat minum
	2.000.000

	3
	Poster 
	100.000

	4
	Hadiah
	200.00

	5
	Kertas kado
	80.000

	6
	Lain-lain
	200.000

	
	Jumlah
	4.580.000



4.2 JADWAL KEGIATAN
		Untuk mempermudah jalan kegiatan kami memiliki agenda yaitu:
	No 
	Kegiatan 
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengenalan program
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Sosialisasi 
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	

	3
	Praktik + games
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	√
	√


















DAFTAR PUSTAKA

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengawahutanan_di_Indonesia.
http://www.konservasi.unnes.ac.id.
Hardati, Puji dkk.2015.Pendidikan Konservasi.Semarang:Magnum pustaka utama




















1. KETUA
A. IDENTITAS DIRI 
	No
	Nama
	Zulfatul Latifah

	1
	Jenis kelmain
	Perempuan 

	2
	Program studi
	Psikologi 

	3
	NIM
	1511415014

	4
	Tempat tanggal lahir
	Cilacap, 28 Mei 1997

	5
	Email
	zulfa_latifah24@yahoo.com

	6
	No telepon
	081903094911


B. RIWAYAT PENDIDIKAN
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN 2 Serang
	SMPN 2 Sidareja
	SMAN 2 Kroya

	Jurusan
	
	
	IPS

	Masuk-lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


2. ANGGOTA
A. IDENTITAS DIRI
	No
	Nama
	Mila Nindia

	1
	Jenis kelmain
	Perempuan 

	2
	Program studi
	KTP

	3
	NIM
	1102415081

	4
	Tempat tanggal lahir
	Jakarta, 8 Mei 1997

	5
	Email
	nindiamila@gmail.com

	6
	No telepon
	085600103188


B. RIWAYAT PENDIDIKAN
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN Bangunsari
	SMPN 36 Semarang
	SMKN 1 Pringapus

	Jurusan
	
	
	Multimedia 

	Masuk-lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


A. IDENTITAS DIRI
	No
	Nama
	Purwati 

	1
	Jenis kelmain
	Perempuan 

	2
	Program studi
	Pend. Bahasa dan sastra Inggris

	3
	NIM
	2201415081

	4
	Tempat tanggal lahir
	Pekalongan, 11 Desember 1996

	5
	Email
	mesoyipurwati@gmail.com

	6
	No telepon
	085742526118




B. RIWAYAT PENDIDIKAN
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN 1 Mesoyi
	SMPN SA Mesoyi
	SMAN 1 Doro

	Jurusan
	
	
	IPS

	Masuk-lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM pengabdian masyarakat.

Semarang,			2015
Pengusul 




Zulfatul Latifah



























IDENTITAS DOSEN PEMBIMBING
A. IDENTITAS DIRI
	No
	Nama
	Drs.Bambang Priyono, M.Si

	1
	Jenis kelmain
	Laki-laki

	2
	Program studi
	Pendidikan biologi

	3
	NIDN
	0010035707

	4
	Tempat tanggal lahir
	Temanggung, 10 Maret 1957

	5
	Email
	Prie.bambang09@ gmail.com

	6
	No telepon
	081228742553



B. RIWAYAT PENDIDIKAN
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN 1
	SMPN 2
	SMAN 1

	Jurusan
	
	
	IPA

	Masuk-lulus
	1963-1969
	1969-1972
	1972-1975



C. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH
	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	Waktu dan tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No 
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun 

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM pengabdian masyarakat.
Semarang,			2015
Pembimbing 	




									Drs.Bambang Priyono, M.Si




JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN

1. PERALATAN PENUNJANG
	Material
	Justifikasi 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Jumlah 

	Tempat makan
	Diberikan kepada anak
	40
	50.000
	2.000.000

	Tempat minum
	Diberikan kepada anak
	40
	50.000
	2.000.000

	Poster 
	Pengenalan 
	10
	10.000
	100.000

	Sub total
	4.100.000



2. BAHAN HABIS PAKAI
	Material
	Justifikasi 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Jumlah 

	Hadiah 
	Penyemangat 
	40
	5000
	200.00

	Kertas kado
	Membungkus kado
	40
	2000
	80.000

	Sub total
	280.000



3. LAIN-LAIN
	Material
	Justfikasi 
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Jumlah 

	Dana cadangan
	Dana diluar dugaan
	1
	200.000
	200.00

	Sub total
	200.00

	Total 
	4.580.000
























Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No 
	Nama/NIM
	Prodi 
	Bidang ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian tugas

	1
	Zulfatul Latifah
1511415014
	Psikologi 
	
	3 jam/minggu
	Pemberi materi

	2
	Mila Nindia
	KTP
	
	3 jam/minggu
	Dekdok

	3
	Purwati 
	Pend. Bahasa dan sastra iggris
	
	3 jam/minggu
	Notulen 
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 KANTOR: KOMPLEK SIMPANG 5 UNNES KAMPUS SEKARAN, GUNUNGPATI, SEMARANG 50229

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		 : Zulfatul Latifah
NIM		 : 1511415014
Program Studi	 : Psikologi 
Fakultas	 : Fakultas Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan
judul:
PEKAN ( PENANAMAN BUDAYA KONSERVASI KEPADA ANAK NEGERI )
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan
seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang,			2015
Mengetahui,									 Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/									Ketua
Bidang kemahasiswaan,
Meterai Rp6.000


Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si						  Zulfatul Latifah
NIP.19601217 198601 1 001							 NIM.1511415014













SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama 			:
Perwakilan dari	:
Jabatan			:
Alamat			:

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan
Program Kreativitas Mahasiswa “PEKAN (Penanaman Budaya Konservasi Kepada Anak Negeri)

Nama Ketua Tim Pengusul	:
Nomor Induk Mahasiswa	:
Program Studi			:
Perguruan Tinggi		:

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra dan
Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam
wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa
ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang,			2015
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